ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Implementasi Kurikulum 2013 pada Pembelajaran PAI
dan Budi Pekerti di SMAN 1 Ngunut” ini ditulis oleh Astri Yantika Oktafina, NIM.
2811133046, Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan Iimu
Keguruan (FTIK), Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Tulungagung, yang
dibimbing oleh Dra. Hj. St. Noer Farida Laila, MA., NIP. 19720115 199903 2 002.
Kata kunci: Implementasi Kurikulum 2013, Pembelajaran PAI dan Budi Pekerti.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh perubahan zaman yang kian hari semakin
berkembang sehingga berimbas pada perubahan semua aspek kehidupan manusia.
Tidak terkecuali perubahan pendidikan di Indonesia. Perubahan ini dirasa perlu agar
pendidikan tetap mampu berjalan beriringan dengan keadaan dunia. Kurikulum
menjadi kunci penting dalam pendidikan itu sendiri. Sehingga diperlukan perubahan
suatu kurikulum yang sesuai dengan karakteristik zaman. Maka muncullah
kurikulum baru yang disebut Kurikulum 2013. Dengan adanya kurikulum baru,
bukanlah menjadi hal yang mudah terutama dalam implementasi kurikulum 2013 di
suatu pembelajaran. Tidak terkecuali pada pembelajaran PAI dan Budi Pekerti.
Implementasi kurikulum 2013 ini akan menjadi tantangan baru, khususnya pada
pembelajaran yang terjadi di SMAN 1 Ngunut.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk, 1) Untuk mengetahui implementasi
kurikulum 2013 pada pembelajaran PAI dan Budi Pekerti tahap perencanaan di
SMAN 1 Ngunut, 2) Untuk mengetahui implementasi kurikulum 2013 pada
pembelajaran PAI dan Budi Pekerti tahap pelaksanaan di SMAN 1 Ngunut, dan 3)
Untuk mengetahui implementasi kurikulum 2013 pada pembelajaran PAI dan Budi
Pekerti tahap penilaian di SMAN 1 Ngunut.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus,
dengan peneliti sebagai instrumen utamanya. Penelitian dilakukan di SMAN 1
Ngunut yang terlaksana mulai tanggal 04 April 2017 sampai dengan 06 Mei 2017.
Sumber data pada penelitian ini terdiri dari person, place, dan paper. Dan metode
pengumpulan data adalah dengan cara wawancara mendalam, observasi partisipatif
yang bersifat pasif, dan dokumentasi. Sedangkan analisis datanya menggunakan
model Miles dan Huberman. Kemudian untuk menguji keabsahan data, peneliti
melakukan perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan, serta triangulasi.
Triangulasi yang digunakan adalah triangulasi tehnik.

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa: 1) Tahap perencanaan dilakukan
olen semua guru SMAN 1 Ngunut dengan cara mengembangkan perangkat
pembelajaran di awal tahun pelajaran. Perangkat pembelajaran seperti silabus,
prota, promes, dan RPE dikembangkan secara bersama-sama oleh semua guru,
sedangkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dikembangkan secara
individu dengan berpedoman kepada silabus, 2) Pada tahap pelaksanaan sudah
melakukan tiga kegiatan seperti yang ditetapkan oleh pemerintah, yaitu kegiatan
awal, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Kegiatan pembelajarannya sudah
menggunakan pendekatan scientific. Hanya saja, penerapannya belum sempurna
karena tidak semua materi menggunakan pendekatan tersebut, dan metode ceramah
masih sering menghiasi kegiatan inti pembelajaran, 3) Tahap penilaian merupakan
tahap yang dirasa paling sulit oleh para guru di implementasi kurikulum 2013.
Namun, sudah terlihat bahwa penilaian keseluruhan sudah dilakukan pada kegiatan
pembelajaran, dimulai dari penilaian aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan.
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This research is motivated by the global changes which are progressively
growing so fast and impact on the changes of all aspects in human life. It makes
education in Indonesia changes also. This change is deemed necessary, so that
education still have ability to walk side by side with world situation. The curriculum
becomes an important key in education itself. So, it is need a changes of curriculum
that match with this era characteristics. Then comes a new curriculum called
Curriculum 2013. With this new curriculum, it doesn’t mean that everything
becomes easy, especially in the implementation of the curriculum 2013 in a lesson.
No exception on the learning of Islamic Education and Character. Implementation
of the curriculum 2013 will be a new challenge, especially on the learning that
occurred in SMAN 1 Ngunut.

The purpose of this research is to: 1) To know the implementation of
curriculum 2013 on Islamic Education and Character learning ‘plan’ phase at
SMAN 1 Ngunut, 2) To know the implementation of curriculum 2013 on Islamic
Education and Character learning ‘do’ phase in SMAN 1 Ngunut, and 3) To know
the implementation of curriculum 2013 on Islamic Education and Character
learning ‘see’ phase at SMAN 1 Ngunut.

This research uses a qualitative approach with case study type, with
researcher as the main instrument. The research conducted at SMAN 1 Ngunut
which started from April 04, 2017 until Mei 06, 2017. The data source in this
research consisted of person, place, and paper. And the method of data collection is
by in-depth interviews, passive participative observation, and documentation. While
the data analysis using Miles and Huberman’s model. Then to test the validity of the
data, the researcher did extension of observation, increased persistence, and
triangulation. The researcher used triangulation technique.

The results of the research shows that: 1) The ‘plan’ phase has done by all
teachers of SMAN 1 Ngunut by developing learning tools at the beginning of the
school year. Learning tools such as syllabus, prota, promes, and RPE are jointly
developed by all teachers, while the Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) is
developed individually by referring to the syllabus, 2) At the ‘do’ phase has
performed three activities as determined by the government, Namely initial
activities, core activities, and closing activities. Learning activities have been using
a scientific approach. However, the application is not perfect because not all
materials use that approach, and the lecture method still often adorn the core
activities of learning, 3) The ‘see’ phase is the most difficult phase by teachers in
the implementation of the curriculum 2013. However, it is seen that the overall of
this phase is Done on learning activities, starting from the assessment of aspects of
attitude, knowledge, and skills.



sl

@ MYy 2l i e 3 2013 el e Gl s U odadl )
w3 2811133046 ol o) (Ldlsyl Kb (il iy "wgige LoV) ansSH 251 )yl
G B Ol o (gl gl n S Al sl coaladly 2yl ple 2JST S B
197201151999032002 el 13) ¢ gl S 1156 50
(350 Vlp Sl sl e 2013 el gt sk 1 ) 20U

Pl ot Ln (ol Bl 2 VI o i e U1 o) sl s ol s il
oo 3 e ey o) Wl e e OF S Bl ) e L) 00Ky L 5L B )
Lgin BasSH o By i) 8 Lilin lad) g fol gn gl 30 iy Al e ool
Ao (3 4l 3 2ol Al jee¥l e L) gl jas 050 Yy 2013 ded) gin 2y I
Lt 2013 el oo Goks 050 LB Yly Sl ap il ebes (3 el Led poian Uy coided)
w2 V1 dn S a ) a3 elad) Baal Lol Iy

il wds (3 2013 ad) e bt et Al (1 Bme ) ol s Cug
2013 dedl megie gokad 23 Ao (25 cogige LoV1 ansS 25l 2uyald (3 3V 2Dy
e Bkt i) Alopag (39 ccmgise Jo¥1 A g ) (3 3V Ylg Sl A ol 3
5o LoV A S Rl du ) (3 3Ny Al 2 e ¢ 2013 e

& o) s Slgsly A Auls ga sl aslsl ay ¢ ASU mel) Gl s pisen
2017 opl oo ol die 5590 Lo esS B gl 2yl (3 ) g B U i L L)
S e Wby 3By Blly el b Codl s jslaey 2017 sl e sl s
9 o etsnd) ol W2 aa by L Leeadly Ll gy dla> Dy deald Al s dedsaldl
Eolidly UL A gdad 3 Eolidly sl 435 da M Al 2l culy LOleyeny e
R FONC VS REREIR{

Ao (3 Ogpsher 5ige L3V BesSH 5 iyl cjde e OF (1 2 ol Vs s
Al bl mgre o dela Wyl gl SlgsY) ey Al 2l oY eked) Slgsl el
A M L33 optld Laslad 2yl o Wely cadladl) aled) anaiy ) Ladld zealpdly &gl
il a3l e (3 RS B8 B Slhedd) S0 pB W ) OF (2l g
Vol an O S pd adules OF V) el Blas 3 el il pisiaal BBy plas Yl Ogenally
ol 2 il Al e OF (B coadadl Bdas (3 3L 2i b wlad) Wiyl iy Loy ¢l s pasizs
Bhod) o5 Lo ebad) Sl a6 5 a8y (2013 dadl s s (3 opll) e 1
SN



